BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk memahami gejala-gejala yang tidak memerlukan kuantifikasi. Menurut
Sugiyono (2020) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data
dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.
Metodologi  penelitian  kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial,
sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok. Peneliti kualitatif,
mereka yang terlibat dalam bentuk penyelidikan ini memiliki asumsi tentang
pengujian teori secara deduktif, membangun perlindungan terhadap bias,
mengendalikan alternatif atau penjelasan kontrafaktual, dan mampu
menggeneralisasi dan mereplikasi temuan. Jenis Penelitian kualitatif ini

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2020) Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel kualitatif atau variabel kategori merupakan variabel yang
meliputi kualitas yang tidak bisa diukur dengan angka dari suatu kelompok
atau populasi. Variabel ini seringkali dihubungkan dengan atribut fisik dari
sekelompok individu.Variabelpada penelitian menggunakan variabel tunggal.
yaitukompetensi guru Menurut Asga, et al.,(2023). Indikator kompetensi

guru sendiri mencakup empat indikator yaitu:
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1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian
3. Kompetensi Sosial

4. Kompetensi Profesional

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Dalam menyusun penelitian ini, peneliti menetapkan lokasi penelitian

di SMP Negeri 2 Kecamatan Gunungsitoli Barat Kota Gunungsitoli.

3.3.2 Jadwal Penelitian
Waktu penelitian yang dibutuhkan oleh penulis dalam memperoleh

data penelitianini direncanakan pada bulan Mei 2025.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Jenis Bulan (2025)

No Mei Juni Juli Agustus

Keglatan = s T4 1213 4 112341123 4

Tahap
1 | Persiapan
Penelitian

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Tahap
Pelaksanaan

Pelaksanaan
Penelitian

Pengumpulan
Data
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Penyelesaian

Penyusunan
SKripsi
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Skripsi
Sidang
Skripsi

Sumber :Diolah oleh Peneliti, (2025)

3.4 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai penelitian terkait. Sumber data dalam penelitian
kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka.
Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data
misalnya wawancara, analisis dokumen dan observasi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai
berikut:

1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2020:104) Data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang
didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data primer.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yang diperoleh
langsung dari Kepala Sekolah dan gurudi SMP Negeri 2 Kecamatan
Gunungsitoli Barat Kota Gunungsitoli.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2020:104) data sekunder yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini penulis
memperoleh informasi dari data yang telah diolah oleh orang lain, dari

jurnal, artikel, buku-buku, penelitian terdahulu, maupun situs internet.

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2020), instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian yang akan



3.6

28

digunakan oleh penulis adalah meliputi panduan wawancara, daftar periksa
observasi, dan pedoman dokumentasi. Peneliti langsung terjun kelapangan
untuk mencari dan mengumpulkan data yang akan diteliti.

Informan Penelitian

Menurut Sugiyono (2020) menjelaskan tentang sumber informasi
dalam penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber yang
berhubungan dengan permasalahan peneliti dan mampu menyampaikan
informasi sesuai situasi dan kondisi latar penelitian.

Informan adalah orang yang dapat memberikan suatu penjelasan
informasi, data dengan detail, dan komprehensif menyangkut dengan subjek
yang sedang dicari untuk pengumpulan data penelitian. Maka pemilihan
informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah, dan guru di SMP
Negeri 2 Gunungsitoli Barat.

Tabel 3.2
Informan Penelitian

No Nama Informan

L Oktriani Telaumbanua, M. Pd (lfﬁfoarlr?]:r? l:g:?:;i)
Guru

2. Kurniawan Zebua,S.Pd (Informan Utama)
Guru

3. Eltriyanti Zebua, S.Th (Informan Utama)
Guru

4, Karyani Zebua, S.Pd (Informan Utama)

Sumber: SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat, 2025

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Djaman Satori dan Aan
Komariah (2020) merupakan pengumpulan data dalam penelitian ilmiah
adalah prosedur sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dapat membantu mengumpulkan data

dalam melakukan penelitian.
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Menurut Sugiyono (2020) keberhasilan dalam pengumpulan data
banyak ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang
dijadikan fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan
subjek yang diteliti, mampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam
konteks yang sesungguhnya. Peneliti tidak akan mengakhiri fase
pengumpulan data sebelum peneliti yakin bahwa data yang terkumpul dari
berbagai sumber yang berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang diteliti
mampu menjawab rumusan masalah dari penelitian, sehingga ketepatan dan
kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun. Adapun metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi.

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan
teknik observasi. Menurut Sugiyono (2020) observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas
pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui
kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna
dari perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan
melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui
kondisi yang sebenarnya.

Menurut Sugiyono (2020) kunci keberhasilan dari observasi
sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan
oleh peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan
suatu objek penelitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari
apa yang diamati. Peneliti yang memberi makna tentang apa yang
diamatinya dalam reliatas dan dalam konteks yang alami, ialah yang
bertanya dan juga melihat bagaimana hubungan antara satu aspek
dengan aspek yang lain pada objek yang ditelitinya.

2. Wawancara.

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi
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dua arah untuk memperoleh informasi dari informan yang terkait.
Menurut Yusuf (2020) Wawancara adalah suatu kejadian atau proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya
secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Wawancara
yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara tidak terstruktur.

Menurut Sugiyono (2020) wawancara tidak terstruktur lebih
bersifat luwes dan terbuka karena didalam pelaksanaannya lebih
bebas. Pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan
wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan penelitian. Informan utama (key
informan) dalam wawancara ini adalah Kepada Sekolahguru di SMP
Negeri 1 Gunungsitoli Barat.

3. Dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2020) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau
mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto
atau karya tulis akademik yang sudah ada. Tetapi tidak semua
dokumen memilih tingkat kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh
banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto
bisa saja dibuat untuk kepentingan tertentu. Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian adalah dokumentasiyang langsung
diambil oleh peneliti dilokasi penelitian. Hasil penelitian observasi
dan wawancara akan lebih dapat dipercaya bila didukung oleh

adanya suatu dokumen.
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3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2020) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut Moleong (2020) analisis
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan,
namun tidak dapat pula dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda
akan memberikan informasi yang berbeda pula. peneliti juga perlu
mendalami kepustakaan guna mengonfirmasikan teori.Data penelitian
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan
secara terusmenerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi
sekali.Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2020) analisis
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles dan Huberman dalam buku sugiyono menawarkan pola umum analisis

dengan mengikuti model interaktif sebagai berikut:

~

—p|  Pengumpulan —> Display Data
. Kesimpulan
Reduksi Data Nerifikasi

Data

Gambar 3.1 Analisis Data Miles dan Huberman

Sumber: Sugiyono 2020
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1. Reduksi Data.

Menurut Sugiyono (2020) Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting
yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada
akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan
sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir kritis
yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data (Data Display).

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, flowchart, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami. Selain itu dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya namun yang sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. (Sugiyono, 2020).

3. Penarikan Kesimpulan.

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2020) kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.



